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ABSTRAK 

Pertumbuhan merupakan tema penting dalam kehidupan ekonomi seluruh 

negara di dunia. Pertumbuhan ekonomi  menjelaskan tentang adanya peningkatan 

kapasitas produksi barang atau jasa pada suatu periode pertumbuhan ekonomi 

nasional umumnya dihitung dari PDB (Produk Domestik Bruto) dapat menjadi 

indikator laju perekonomian nasional, dalam hal permintaan dan penawaran 

agregat, tingkat investasi, tabungan dan konsumsi. Namun, pertumbuhan ekonomi 

suatu negara yang positif sering tidak diimbangi dengan pendistribusian kekayaan 

dan pendapatan pada masyarakatnya. Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan 

dan menguji bagaimana pengaruh dana ZIS dan variabel makroekonomi terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2009-2019. Mengunakan metode Vector 

Error Corection Model (VECM), dengan variabel dependen pertumbuhan 

ekonomi. Sedangkan variabel independennya adalah inflasi, nilai tukar, suku 

bunga, dan dana ZIS. Adapaun hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa variabel 

ZIS tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang, variabel suku bunga berpengaruh positif dan signifikan 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang, serta variabel inflasi dan nilai tukar 

berpengaruh negatif dan signifikan dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, ZIS, Inflasi, Nilai Tukar, VECM 

  



 

iii 
 

ABSTRACT 

Growth is an important theme in the economic life of all countries in the 

world. Economic growth describes an increase in the production capacity of goods 

or services in a period of national economic growth which is generally calculated 

from GDP (Gross Domestic Product) which can be an indicator of the pace of the 

national economy, in terms of aggregate demand and supply, investment levels, 

savings and consumption. However, the positive economic growth of a country is 

often not matched by the distribution of wealth and income to its people. This study 

was conducted to prove and test how the influence of ZIS funds and macroeconomic 

variables on Indonesia's economic growth in 2009-2019. Using the Vector Error 

Correction Model (VECM) method, with the dependent variable economic growth. 

While the independent variables are inflation, exchange rates, interest rates, and 

ZIS funds. The results of this study indicate that the ZIS variable has no effect on 

economic growth in the short and long term, the interest rate variable has a positive 

and significant effect in the short and long term, and the inflation and exchange 

rate variables have a negative and significant effect in the short and long term. 

Keywords: Economic Growth, ZIS, Inflation, Exchange Rates, VECM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Beberapa puluh tahun terakhir ini, dunia perekonomian terfokus 

terhadap bagaimana tingkat pertumbuhan ekonomi dapat meningkat. 

Peningkatan pertumbuhan merupakan tujuan yang ingin dicapai dalam 

perekonomi semua negara-negara yang ada. Sukses atau tidak  suatu 

program pembangunan negara berkembang tidak jarang dilihat dari tinggi 

atau rendah tingkat pertumbuhan ekonomi dan pendapatan nasional negara 

tersebut (Todaro dan Smith, 2004).    

Masing-masing negara pasti mengalami gejolak pada keadaan 

ekonominya, ada yang mengalami peningkatan atau bahkan mengalami 

penurunan. Indonesia sebagai salah satu negara berkembang pasti tidak 

mudah dalam menghadapi ekonomi internasional dengan penuh dinamika 

dan menjadi tantangan besar dalam menghadapi era perdagangan bebas 

secara global. 

Menurut Purba, dkk (2021) pertumbuhan ekonomi menggambarkan 

tentang perkembangan dan kemajuan ekonomi, serta perubahan-perubahan 

yang terjadi pada fundamental perekonomian suatu negara. Pertumbuhan 

ekonomi menjelaskan tentang adanya peningkatan kapasitas produksi 

barang atau jasa secara fisik pada periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi 

nasional umumnya dapat dihitung dari Produk Domestik Bruto (PDB) bisa 
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menjadi indikator laju perekonomian nasional, dalam hal permintaan dan 

penawaran agregat, tingkat investasi, tabungan dan konsumsi. Pertumbuhan 

ekonomi dapat dilihat dari laju pertumbuhan PDB yang dihasilkan dari 

negara dalam periode tertentu. Meningkatnya PDB suatu negara 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi negara tersebut positif .  

Namun, pertumbuhan ekonomi suatu negara yang positif sering 

tidak diimbangi dengan pendistribusian kekayaan dan pendapatan pada 

masyarakatnya. Terdapat banyak faktor untuk menunjukan keadilan 

pertumbuhan ekonomi suatu negara salah satunya yaitu keseimbangan 

kekayaan dan distribusi pendapatan (www.pusat.baznas.go.id, diakses 4 

September 2020)  

Menurut Naqvi (1981) prinsip keadilan dan pemerataan dalam 

distribusi  memiliki beberapa arti. Pertama, kekayaan tidak boleh berpusat 

pada satu atau sekelompok orang saja, tetapi harus kepada seluruh 

masyarakat. Kedua, hasil produksi yang sumbernya dari kekayaan negara 

harus dibagi secara adil. Ketiga, Islam melarang harta kekayaan yang 

tumbuh melampaui batas-batas yang wajar apalagi harta itu didapatkan 

melalui hal-hal yang tidak benar. Maka dari itu, setiap warga negara punya 

hak dan kesempatan yang sama untuk diperlakukan secara adil baik oleh 

negara atau sesama masyarakat.  

Menurut Aslam (2018) konsep distribusi ditinjau dari tiga aspek. 

Pertama, distribusi pra-produksi. Indikator makro yang dipakai yaitu 

http://www.pusat.baznas.go.id/
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Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Jika suatu negara 

mengalokasikan anggaran untuk pemberdayaan masyarakat menengah 

kebawah dengan signifikan, dipastikan arah kebijakan pembangunan negara 

tersebut benar. Kedua, distribusi pasca-produksi. Hal ini berkaitan dengan 

sistem penghargaan yang diterima faktor produksi seperti tenaga kerja dan 

modal yang terlibat dalam proses produksi, baik melalui intervensi 

pemerintah atau mekanisme pasar. Indikator yang dipakai adalah kebijakan 

Upah Minimum Regional (UMR) yang dampaknya dirasakaan oleh para 

buruh. Jika dalam penetapan kebijakan UMR didasari dari keadilan dan 

kemaslahatan masyarakat akan menghasilkan pembangunan ekonomi 

nasional yang merata. Ketiga, redistribusi ekonomi terdiri dari tiga peranti, 

yaitu zakat sebagai instrumen positif , sedekah instrumen sukarela dan riba 

instrumen terlarang. Instrumen positif dan sukarela akan menghasilakan 

aliran pendapatan dan kekayaan dari masyarakat menengah keatas untuk 

masyarakat menengah kebawah, sedangkan instrumen terlarang akan 

mencegah terfokusnya kekayaan hanya pada seseorang atau kelompok 

tertentu (www.pusat.baznas.go.id). 

Dalam aspek ekonomi, zakat juga memiliki dampak yang positif. 

Zakat mempunyai keterkaitan ekonomi pada perilaku konsumsi juga 

perilaku produksi. Zakat juga memiliki implikasi pencipta lapangan 

pekerjaan, pertumbuhan ekonomi, efisiensi alokatif, distribusi pendapatan, 

stabilitas makroekonomi, jejaring pengaman sosial dan pemberantas 

kemiskinan (Rosadi & Athoillah, 2015). Zakat dapat meningkatkan 

http://www.pusat.baznas.go.id/
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pendapatan dan menambah lapangan pekerjaan dalam perekonomian. Zakat 

dapat meningkatkan standar hidup yang akhirnya volume agregat akan naik 

dari zakat yang terkumpul dan laju pertumbuhan ekonomi terpengaruh 

secara positif dalam hal kemiskinan, sehingga pengangguran menurun dan 

menekan tingkat inflasi. 

Zakat merupakan salah satu sumber dana yang berpotensi untuk 

memajukan kesejahteraan umat. Untuk itu zakat kuat kaitannya dengan 

aspek ekonomi, sosial, dan moral. Dalam aspek moral, hal tersebut mengikis 

keserakahan seseorang yang memiliki harta yang lebih. Pada aspek sosial, 

zakat yaitu salah satu ibadah, karena zakat diwajibkan untuk seluruh 

individu yang mampu dan diberikan kepada masyarakat yang berhak 

mendapatkan sesuai syariat yang ada. Sedangkan dalam aspek ekonomi, 

zakat dapat mencegah penimbunan harta pada seseorang (Manna, 1993). 

Dalam beberapa tahun ini zakat juga menjadi salah satu sumber 

penerimaan alternatif yang berpotensi dalam sistem fiskal nasional. Dengan 

demikian potensi tersebut dapat dimasukkan sebagai sumber pendapatan 

negara-negara islam dan dapat dikembangkan sesuai dengan perkembangan 

zaman. Jika dilihat dari perbandingan potensi zakat di Indonesia pada tahun 

2019 sekitar Rp252 triliun dibandingkan dengan APBN pada tahun 2019 

sekitar Rp2.461,1 triliun. Oleh sebeb itu, zakat mempunyai  validasi  kuat 

di dalam sistem fiskal nasional.   



5 
 

 
 

Pemerintah menyadari bahwa zakat mempunyai potensi  besar sebagai 

sumber pendapatan negara. Oleh sebab itu, Kementerian BAPPENAS, 

mengintregasikan program-program zakat ke dalam program nasional untuk 

mencapai Sustainable Development Goals atau SDG. Selain itu, 

Kementerian BAPPENAS juga memasukkan zakat ke dalam MAKSI atau 

Masterplan Arsitektur Keuangan Syariah Indonesia yang disahkan pada 

tahun 2015. Berdasarkan MAKSI, Badan Amil Zakat Nasional ditunjuk 

sebagai koordinator dalam pengumpulan, pengaturan dan distribusi zakat 

nasional bersama Kementrian Agama sebagai pengawas dan regulator 

kinerja BAZNAS.  

Tidak hanya zakat yang dapat menjadi sumber potensi dana 

pembangunan negara, tetapi ada posisi penting dari infak dana sedekah. 

Infak dikeluarkan dari sebagian harta yang dimiliki untuk dimanfaatkan 

sesuai dengan syariat. Jika zakat memiliki nishab, infak tidak mempunyai 

nishab. Disebutkan di dalam surah Ali Imran: 3. 

 ُ ظِمِينَ ٱلْغيَْظَ وَٱلْعاَفِينَ عَنِ ٱلنَّاسِ ۗ وَٱللَّّ اءِٓ وَٱلْكََٰ رَّ اءِٓ وَٱلضَّ  ٱلَّذِينَ ينُفِقوُنَ فِى ٱلسَّرَّ

يحُِبُّ ٱلْمُحْسِنيِنَ    

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di 

waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya 

dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang 

berbuat kebajikan.” (QS. Ali Imran [3]: 134) 
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Yang maknanya infak dapat dikeluarkan bagi seluruh muslim yang 

beriman, dan yang memiliki penghasilan tinggi maupun rendah. Tidak 

terdapat nishab dalam infak, tidak berlaku juga pada delapan golongan 

(tsamaniyah athnaf) yang berhak menerima zakat. Oleh sebab itu, infak 

dapat dilakukan dan diserahkan kepada siapapun (Fauzia & Riyadi, 2015). 

Sedekah dalam konsep agama memiliki arti yang lebih luas daripada 

infak dan tidak hanya terpaku pada materi yang diberikan. Yaitu mencakup 

seluruh kebaikan, baik berupa fisik maupun non fisik. Seperti menolong 

orang, sedekah harta, mendamaikan dua orang yang bermusuhan, 

melakukan kebaikan, dan lain sebagainya (Sabiq, 1985). 

Jika diamati lebih mendalam, posisi infak dana sedekah akan 

membentuk mekanisme jaminan sosial yang merata, yaitu mampu 

menciptakan masyarakat yang sejahtera. Apabila kondisi keimanan 

masyarakat baik, maka kemungkinan besar masyarkat akan melakukan 

infak dan sedekah untuk membantu menjadi salah satu sumber pembiayaan 

pembangunan negara dan dana sumber penerimaan keuangan negara. 

Seiring berjalannya waktu, perzakatan di Indonesia mengalami 

perkembangan. Hal ini dapat ditinjau melalui dua aspek. Pertama, Indonesia 

memiliki regulasi terkait pengelolaan zakat yang tercantum pada UU No. 23 

Tahun 2011 dan regulasinya tercantum pada PP No. 14 Tahun 2014 dan 

Inpres No. 2 Tahun 2014. Regulasi ini mengartikan bahwa pemerintah 

Indonesia bersungguh-sungguh dalam berusaha memajukan perzakatan ke 
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dalam pembangunan ekonomi nasional. Kedua, meningkatnya jumlah dana 

ZIS di Indonesia setiap tahun. Kemudian, secara tidak langsung 

membuktikan bahwa masyarakat islam di Indonesia semakin sadar dan 

mengetahui arti pentingnya berzakat dengan menyalurkan zakatnya melalui 

lembaga amil zakat yang ada. Berikut adalah perbandingan pertumbuhan 

penghimpunan dana (ZIS) dan pertumbuhan ekonomi (PDB).  

Tabel 1. 1 Perkembangan dana ZIS dan PDB di Indonesia 

Tahun ZIS (Miliar Rp) Pertumbuhan (%) PDB (Triliun Rp) 
Pertumbuhan 

(%) 

2009 1,200.00 30,43 5,613.00 4,9 

2010 1,500.00 25 6,864.00 6,1 

2011 1,729.00 15,27 7,288.00 6,5 

2012 2,2121.00 27,94 7,727.00 6,23 

2013 2,639.00 19,3 8,156.00 5,78 

2014 3,300.00 25,05 8,565.00 5,02 

2015 3,650.00 10,61 8,982.00 5,04 

2016 5,017.29 37,46 9,433.00 5,02 

2017 6,224.37 24,06 13,589.00 5,07 

2018 8,117.60 30,42 14,837.00 5,17 

Sumber: BAZNAS dan BPS 

Berdasarkan tabel di atas membuktikan jika perkembangan 

penghimpunan dana ZIS terus meningkat setiap tahun pada tahun 2009-

2018. Peningkatan juga terjadi pada PDB pada setiap tahunnya,  

peningkatan ini menandakan telah terjadinya perkembangan pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. 

Menurut Sarea (2012) zakat menjadi tolak ukuran baru yang alternatif 

dan indikator yang tepat di negara islam untuk mengevaluasi pertumbuhan 
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ekonomi negara tersebut. Secara teori, jika kesadaran masyarakat dalam 

membayar zakat tinggi maka  pertumbuhan ekonomi juga akan  meningkat 

dan sebaliknya. Dengan begitu, zakat menjadi salah satu sistem keuangan 

akan menjembatani kesenjangan dan mengurangi permasalahan sosial di 

negara Islam dan bisa memberikan kontribusi dalam kegiatan ekonomi 

supaya tercapai pembangunan yang berlanjut. 

Sumber pendapatan  dari suatu negara juga dipengaruhi oleh banyak 

faktor, salah satunya dipengaruhi oleh faktor makroekonomi. 

Makroekonomi merupakan studi perekonomian secara menyeluruh 

(fenomena ekonomi secara luas) contohnya mengenai pertumbuhan 

ekonomi, inflasi, dan tingkat pengangguran (Mankiw, 2007). BI rate, 

inflasi, nilai tukar merupakan salah satu indikator makroekonomi di 

Indonesia. BI rate mewakilkan sektor moneter, nilai tukar mewakilkan 

sektor luar negeri dan inflasi mewakilkan sektor riil. Tiga indikator itu 

secara langsung atau tidak langsung bisa mempengaruhi pertumbuhan PBD,  

dalam jangka waktu panjang maupun pendek.  

Suku bunga merupakan salah satu kebijakan bank sentral dalam 

menjaga stabilitas perekonomian negara. Tinggi rendahnya suku bunga 

dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara. Suku bunga 

dapat mempengaruhi indikator-indikator makroekonomi yang tujuannya 

adalah meningkatakan PDB. Menurut Irwan (2012) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa suku bunga searah dengan laju pertumbuhan ekonomi. 

Suku bunga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi negara.  



9 
 

 
 

Selain itu, nilai tukar merupakan salah satu varibel penting 

perekonomian terbuka. Nilai tukar dapat berpengaruh pada, tingkat bunga, 

harga, transaksi belanja, dan neraca pembayaran (Batiz, 1994). Dijelaskan 

pada teori Mundell-Fleming, terdapat pengaruh negatif antara pertumbuhan 

ekonomi dengan nilai tukar. Semakin tinggi nilai tukar dapat menyebabkan 

ekspor neto semakin menurun yang akan memberikan dampak jumlah 

output yang akan berkurang dan PDB akan mengalami penurunan (Mankiw, 

2006). 

Selain itu suku bunga, inflasi, dan nilai tukar juga memiliki peran  

dalam indikator makroekonomi Indonesia. Salah satu kebijakan moneter 

suatu negara adalah menekan tingkat inflasi agar tetap pada tingkat yang 

rendah. Inflasi yang tinggi pada suatu negara mencerminkan bahwa 

pekeronomian negara tersebut buruk (Warjiyo, 2004). Menurut Sukirno 

(2005) inflasi dan pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan yang 

signifikan. Inflasi dapat menurunkan produksi suatu negara dengan 

mempengaruhi stabilitas perekonomiannya. Tingkat inflasi yang tinggi 

menyebabkan permintaan barang juga menurun. Sedangkan menurut 

(Silvia, 2013) menyatakan bahwa inflasi memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Meskipun inflasi mengalami 

peningkatan pada suatu periode itu tidak akan langsung memberikan 

dampak negatif untuk pertumbuhan ekonomi negara tersebut, karena 

masyarakat akan mengurangi permintaan barang atau jasa jika mengalami 

kenaikan. Penelitian ini terus dilakukan dengan berbagai macam metode 
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dan teknik yang berbeda sehingga menghasilkan hasil yang berbeda-beda. 

Hal ini menarik untuk diteliti lebih dalam lagi bagaimana pengaruh dana 

Zakat, infak, shadaqah (ZIS) dan variabel makroekonomi terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2009-2019. Di mana rentang waktu 

yang digunakan dalam penelitian berbeda dan lebih panjang dibandingkan 

dengan penelitian terdahulu dan juga alat analisis yang berbeda. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang permasalahan pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang 

hubungannya dari pertumbuhan penghimpunan dana zakat, infaq dana 

sedekah (ZIS) serta beberapa faktor makroekonomi di Indonesia dengan 

judul “Analisis Pengaruh Dana Zakat, Infaq, Shadaqah (ZIS) Dan 

Variabel Makroekonomi Terhadap Perumbuhan Ekonomi Indonesia 

Tahun 2009-2019”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah terkait dengan 

penelitian ini dapat diperinci dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh jangka pendek maupun jangka panjang dana 

zakat, infak, shadaqah (ZIS) terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia tahun 2009-2019? 

2. Bagaimana pengaruh jangka pendek maupun jangka panjang suku 

bunga terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2009-2019? 
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3. Bagaimana pengaruh jangka pendek maupun jangka panjang nilai tukar 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2009-2019? 

4. Bagaimana pengaruh jangka pendek maupun jangka panjang inflasi 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2009-2019? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh dana zakat, infaq dan shodaqoh (ZIS) terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2009-2019 

2. Menganalisis pengaruh suku bunga terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia tahun 2009-2019 

3. Menganalisis pengaruh nilai tukar terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia tahun 2009-2019 

4. Menganalisis pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia tahun 2009-2019 

D. Manfaat Penelitian  

 

Sesuai dengan tujuan adanya penelitian ini, manfaat yang dapat diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi akademis 

Manfaat bagi akademis adalah menambah referensi dan ilmu 

pengetahuan tentang pertumbuhan ekonomi di Indonesia serta faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Selain itu, dapat digunakan sebagai 
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rujukan untuk penelitian-penelitian yang akan datang. Dengan adanya 

penelitian ini juga diharapkan dapat memberi manfaat berupa solusi 

terhadap permasalahan pertumbuhan ekonomi yang ada. 

2. Bagi penulis 

Perkembangan ilmu pengetahuan melalui bentuk karya tulis dan 

menuangkan pikiran berupa saran ataupun solusi yang terjadi dalam 

permasalahan pertumbuhan ekonomi yang terjadi. 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, sistematikan penulisan dibagi menjadi lima bagian 

sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan. diawali dengan latar belakang yang berisi alasan 

memilih isu/masalah yang akan diteliti disertai dengan fakta dan data, teori 

utama dan beberapa penelitian sebelumnya yang relevan, selanjutnya 

terdapat rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian serta sistematika 

pembahasan. 

BAB II Landasan Teori. Bab kedua dalam penelitian ini merupakan bagian 

yang memuat telaah pustaka dari hasil penelitian-penelitian yang sudah ada 

tentang pertumbuhan ekonomi di Indonesia serta penelitian yang relevan 

dengan topik yang dibahas oleh penulis. Dalam bab ini juga dijelaskan 

kerangka teoritik yang berisi tentang teori-teori pertumbuhan ekonomi dan 

variabel-variabel terkait yang digunakan dalam penelitian ini. Selain itu, 

pada bab ini juga membahas tentang hipotesis-hipotesis penelitian. 
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BAB III Metode Penelitian. Bab ketiga ini merupakan bagian metode 

penelitian. Bab ini menjelaskan semua variabel yang digunakan dalam 

penelitian, mulai dari jenis data, sumber data, sampai definisi operasional 

variabelnya,. Dalam bab ini juga dijelaskan tentang alat analisis yang 

digunakan penulis dalam penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab keempat ini merupakan 

bagian analisis data dan pembahasan. Bagian ini meliputi statistik deskreptif 

dari data-data yang digunakan dalam penelitian yang merupakan hasil 

olahan perhitungan yangdigunakan prnulis. Bab ini juga menjelaskan hasil 

penelitian dalam membandingkan teori maupun penelitian terdahulu. 

BAB V Penutup. Bab ini sebagai penutup dari pembahasan dalam 

penelitian ini. Dalam bab ini berisi kesimpulan akhir penelitian dan saran-

saran untuk tercapainya hasil penelitian. Selain itu, berisi juga tentang 

implikasi dana keterbatasan dari penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah menggunakan analisis VECM dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan: 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, variabel 

makroekonomi mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Sedangkan untuk variabel dana ZIS tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

Variabel ZIS tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang. Namun, terdapat hubungan satu arah 

antara variabel pertumbuhan ekonomi mempengaruhi ZIS. Variabel suku bunga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi baik jangka 

panjang maupun jangka pendek. Yang artinya jika BI Rate mengalami kenaikan 

maka terjadi kenaikan pula pada pertumbuhan ekonomi. Serta variabel BI Rate 

bersifat independen karena variabel BI Rate tidak dipengaruhi oleh PDB. 

Variabel nilai tukar berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi baik jangka panjang maupun jangka pendek. Artinya, 

jika nilai tukar mengalami kenaikan makan pertumbuhan ekonomi akan 

mengalami penurunan. Serta, terdapat hubungan satu arah antara variabel kurs 

terhadap variabel PDB.  
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Variabel inflasi berpengaruh sigifikan dan negatif terhadap pertumbuhan 

ekonomi baik jangka panjang ataupun jangka pendek. Artinya jika terjadi 

kenaikan inflasi maka akan semakin turun pertumbuhan ekonomi. Dari uji 

granger dapat diketahui jika terjadi hubungan satu arah antara variabel kurs 

terhadap variabel PDB. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat saran-saran 

yang dapat dilakukan pertimbangan untuk pembuat kebijakan dan juga peneliti 

selanjutnya, adapun saran tersebut antaralain: 

1. Pemerintah dan Stakeholders harus terus memberikan perhatian khusus 

terhadap penghimpunan dana ZIS, dapat dilakukan pengoptimuman dalam 

menghimpun dana ZIS karena dapat dilihat ZIS dapat berkontribusi dalam 

pertumbuhan ekonomi. Dan juga bagaimana regulasi dari penghimpunan 

dan pendistribusian dana ZIS tersebut. Pada saat ini memang ZIS masih 

kontribusi kecil, namun diharapkan BAZNAS dan pemerintah dapat 

mengelola dana ZIS supaya dapat memberikan kontribusi yang besar 

kedepannya. 

2. Penelitian selanjutnya dengan topik yang sejenis, diharapkan dapat 

menggunakan jangka waktu yang lebih panjang, sehingga memberikan 

akurasi yang lebih tinggi dan dapat memberikan gambaran yang lebih luas. 

Serta dapat menggunakan variabel-variabel  lain yang belum terdapat dalam 

penelitian ini. 
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